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Abstrak
 

Penelitian ini merupakan pemaparan mengenai Gereja Katolik Hati Kudus Jakarta sebagai living monument

yang dilakukan dengan kajian morfologi melalui upaya rekonstruksi bentuk dan gaya Gereja Katolik Hati

Kudus Jakarta (Parochie van het Heilig Hart Batavia – Kramat). Metode penelitian yang digunakan meliputi

formulasi, pengumpulan data, analisis data (analisis morfologi dan gaya), dan interpretasi. Selanjutnya pada

analisis morfologi dipaparkan informasi mengenai bentuk bangunan gereja pada awal abad ke-20 yang

dibandingkan dengan bentuk bangunan gereja saat ini. Pada analisis gaya bangunan dibandingkan dengan

bangunan gereja katolik di kawasan yang sama, yaitu Gereja Katedral dan Gereja Santa Theresia. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa gereja ini merupakan gereja katolik tertua kedua di Jakarta setelah Gereja

Katedral. Gereja ini memiliki bentuk dasar fasad persegi, denah berbentuk persegi panjang, sehingga

mempengaruhi bentuk volume bangunannya, atap berbentuk gabel, dan memiliki satu buah menara

berbentuk persegi panjang. Gereja ini mengadopsi gaya Indische yang merupakan gaya bangunan Eropa

yang berkembang di Indonesia sekitar akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-20.

......This research is an description of the Hati Kudus Catholic Church in Jakarta as a living monument with

a morphological study through effort to reconstruct form and style of the Catholic Church Hati Kudus

Jakarta (Parochie van het Heilig Hart Batavia - Kramat). The methods used formulation, data collection,

data analysis (morphology and style analysis) and interpretation. Furthermore, In the morphological

analysis, information about the shape of the church building in the early 20th century is presented which is

compared with the shape of the church building today. In the analysis, the building style is compared with

the catholic church buildings in the same area, namely the Cathedral Church and the Church of Santa

Theresia. The results showed that this church is the second oldest Catholic church in Jakarta after Cathedral

Church. This church has basic shape of a square fasad, rectangular floor shape, so that it affects the volume

of the building, the roof is gable, and has one rectangular tower. This church adopted Indische style which is

a European building style that developed in Indonesia around the late of 19th century to early 20th century.
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